NEWS

Satgas Yonif 403/WP dan Puskesmas
Getentiri Perkuat Posyandu di Perbatasan
Papua
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Satgas Swasembada Yonif 403/WP Koops TNI Habema bersama Puskesmas Getentiri menggelar kegiatan
Posyandu bagi warga Kampung Asiki, Distrik Jair, Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan, Minggu (19/7/2026).

BOVEN DIGOEL- Tumbuh kembang anak menjadi perhatian serius di wilayah
perbatasan RI-PNG. Satgas Swasembada Yonif 403/WP Koops TNI Habema




bersama Puskesmas Getentiri menggelar kegiatan Posyandu bagi warga
Kampung Asiki, Distrik Jair, Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan, Minggu
(19/7/2026).

Kegiatan tersebut menyasar ibu dan anak, terutama balita, dengan pemeriksaan
kesehatan serta pemberian vitamin dan imunisasi. Kehadiran prajurit TNI
bersama tenaga kesehatan di tengah masyarakat menjadi bagian dari upaya
mendukung kesehatan generasi penerus bangsa di wilayah perbatasan.

Komandan Satgas Pamtas Yonif 403/Wirasada Pratista, Letkol Inf Moh. Irwan
Afandi, mengatakan perhatian terhadap kesehatan anak dan balita harus
dilakukan secara berkelanjutan.

“Anak dan balita merupakan generasi penerus bangsa sehingga membutuhkan
perhatian khusus agar kesehatannya terjamin. Salah satu upayanya melalui
pencegahan penyakit, pengobatan, dan pemulihan kesehatan,” ujar Letkol Inf
Moh. Irwan Afandi.

Menurutnya, Posyandu menjadi salah satu sarana penting untuk mendekatkan
pemeriksaan kesehatan kepada masyarakat, khususnya warga yang tinggal di
wilayah perbatasan RI-PNG.

Dokter Satgas Yonif 403/Wirasada Pratista, Kapten Ckm dr. Thareq, menjelaskan
kegiatan tersebut melibatkan tenaga kesehatan Puskesmas Getentiri dan
personel kesehatan Satgas.

Dalam kegiatan itu, ibu mendapatkan vitamin dan suplemen penambah darabh.
Sementara anak-anak memperoleh vitamin A serta imunisasi DPT. Satgas Yonif
403/Wirasada Pratista turut menurunkan tiga personel kesehatan untuk
membantu pelaksanaan kegiatan.

“Posyandu memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan ibu dan anak.
Kolaborasi dengan Puskesmas Getentiri juga menjadi bentuk sinergi antara
Satgas dan lembaga kesehatan daerah untuk membantu masyarakat di wilayah
perbatasan,” kata dr. Thareq.

Bidan Desa Kampung Prabu, Desi, menyebut kegiatan Posyandu merupakan
agenda rutin Puskesmas Getentiri. la mengapresiasi keterlibatan prajurit TNI
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut.

“Kami bangga dan salut kepada bapak-bapak TNI yang berinisiatif ikut
mendukung kegiatan Posyandu. Dengan kolaborasi bersama Satgas, kegiatan
dapat berjalan aman dan lancar. Kami berharap kerja sama ini terus berlanjut,”
ujar Desi.

Sinergi Satgas Yonif 403/WP dan Puskesmas Getentiri diharapkan dapat
memperkuat perhatian terhadap kesehatan ibu dan anak sekaligus mempererat
hubungan TNI dengan masyarakat di perbatasan Papua. Posyandu pun menjadi
salah satu ruang penting untuk memastikan generasi penerus di tapal batas
mendapat perhatian sejak dini.
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